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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk membangun Sistem Informasi Geografis (SIG)
berbasis web yang memfasilitasi akses informasi terkait 1zin Usaha Pertambangan (IUP) di
Provinsi Papua, Indonesia. Dengan tujuan memudahkan para pengusaha dalam
mendapatkan informasi tentang IUP serta membantu instansi terkait dalam menyajikan dan
memantau informasi terkait IUP di wilayah tersebut. Metode penelitian yang digunakan
meliputi analisis kebutuhan, desain sistem, pengkodean, dan pengujian. Data diperoleh
melalui wawancara dan studi literatur. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
solusi bagi permasalahan akses informasi IUP dan meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan pertambangan di Provinsi Papua. Dengan implementasi SIG berbasis web,
diharapkan proses perizinan pertambangan dapat dilakukan secara lebih efisien dan
transparan, sehingga dapat mendukung pengembangan industri pertambangan yang
berkelanjutan di wilayah tersebut.

Kata Kunci : I1zin Usaha Pertambangan, Sistem Informasi Geografis, Teknik Informatika.

Abstract: This research aims to develop a web-based Geographic Information System (GIS)
that facilitates access to information regarding Mining Business Permits (IUP) in Papua
Province, Indonesia. The objective is to ease access for entrepreneurs to obtain IUP-related
information and assist relevant authorities in presenting and monitoring IUP-related
information in the region. Research methods include needs analysis, system design, coding,
and testing. Data is obtained through interviews and literature reviews. The findings are
expected to provide solutions to the issue of IUP information access and enhance efficiency
in mining management in Papua Province. With the implementation of a web-based GIS, the
mining licensing process is anticipated to be more efficient and transparent, thereby
supporting sustainable mining industry development in the region.

Keywords: Mining Business Permit, Geographic Information System, Information
Technology.

PENDAHULUAN terukur untuk pengelolaan IUP. Salah satu
Industri  pertambangan di Indonesia, solusi yang diusulkan adalah penerapan
khususnya terkait |zin Usaha Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis
Pertambangan (lUP), memerlukan web.

pendekatan yang lebih efektif dalam

pengelolaan informasi [1,2]. Di Provinsi Penelitian ini  bertujuan  untuk
Papua' potensi sumber daya alam yang mengataSi kendala akses informasi terkait
melimpah membutuhkan solusi yang Izin Usaha Pertambangan (IUP) dengan



mengembangkan SIG yang
memungkinkan para pemangku
kepentingan, termasuk pengusaha dan
instansi terkait, untuk dengan mudah
mendapatkan dan memantau informasi
tersebut [4,5]. Dengan demikian, tujuan
utamanya adalah meningkatkan efisiensi
dan transparansi dalam pengelolaan
pertambangan di wilayah tersebut.

Kajian teori sebelumnya
menunjukkan bahwa penerapan SIG
dalam industri pertambangan dapat
meningkatkan pengelolaan data dan

pemantauan sumber daya alam [5,6].
Oleh karena itu, penelitian ini akan
memanfaatkan prinsip-prinsip yang telah
terbukti dalam pengembangan SIG untuk
konteks Izin Usaha Pertambangan (IUP)
di Papua.

Dengan menggabungkan teknologi
informasi dan prinsip SIG, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi

penting dalam pengembangan solusi
informatika yang relevan dan
berkelanjutan untuk industri

pertambangan. Selain itu, penelitian ini
juga dapat menjadi landasan bagi
penelitian lebih lanjut dalam bidang ini,
mengingat pentingnya pengelolaan
sumber daya alam yang berkelanjutan.

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN
TEORI
Sistem Informasi Geografis (SIG) telah

terbukti  memberikan manfaat yang
signifikan  dalam  berbagai  bidang,
termasuk pertambangan. GIS dapat
meningkatkan  efisiensi  operasional,
pengelolaan risiko, dan pengambilan
keputusan  strategis dalam  industri
pertambangan [7,8].

Konsep dasar SIG mencakup
integrasi data geografis dengan atribut
non-geografis, analisis spasial, dan
visualisasi informasi dalam bentuk peta
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[9,10,11]. Integrasi data  tersebut
memungkinkan para pemangku
kepentingan di Dinas Energi dan Sumber
Daya Mineral Provinsi Papua untuk
memiliki pemahaman yang lebih holistik
tentang aspek geografis dan non-
geografis dari izin usaha pertambangan.
Melalui analisis spasial, mereka dapat
mengevaluasi dampak lingkungan,
memetakan potensi risiko geologis, dan
merencanakan penggunaan lahan yang
berkelanjutan. Visualisasi informasi yang
disediakan oleh SIG juga memfasilitasi

komunikasi antar stakeholder dan
mempercepat proses pengambilan
keputusan.

Manfaat GIS dalam pengelolaan
izin tambang meliputi pemetaan lokasi
dengan akurasi tinggi, identifikasi konflik

lahan, dan  pemantauan  aktivitas
pertambangan secara real-time.
Dengan implementasi SIG

berbasis web untuk IUP di Provinsi Papua,
Dinas tersebut dapat meningkatkan
transparansi, aksesibilitas data, dan
koordinasi antarstakeholder, yang
semuanya krusial untuk pembangunan
yang berkelanjutan dan pemanfaatan
sumber daya alam yang bijaksana. Selain
itu, SIG juga memungkinkan pihak terkait
untuk merespons dengan cepat terhadap
perubahan lingkungan dan regulasi, serta
untuk mengidentifikasi peluang baru
dalam pengelolaan pertambangan yang
berkelanjutan.

METODE
Metode penelitian ini akan mengikuti

pendekatan kualitatif yang fokus pada
pengumpulan data primer dan sekunder.
Rancangan penelitian yang digunakan
adalah studi kasus dengan objek
penelitian berupa implementasi sistem
informasi geografis (SIG) untuk
pengelolaan izin usaha pertambangan
(IUP) di Provinsi Papua, dengan fokus



pada Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral.

Teknik pengumpulan data primer
yang digunakan adalah wawancara
dengan narasumber terkait, yaitu Ibu
Sufrace Florince, ST, sebagai perwakilan
dari Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Papua. Wawancara akan
dilakukan secara tatap muka langsung
untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang sistem saat ini,
kebutuhan fungsional dan non-fungsional,
serta prospek implementasi SIG berbasis

web. Selain itu, pengumpulan data
sekunder dilakukan melalui studi literatur
dengan mengumpulkan referensi teori

yang relevan dengan topik penelitian ini.

Tempat pelaksanaan penelitian
adalah di kantor Dinas Energi dan Sumber
Daya Mineral Papua, tempat di mana
narasumber berada, serta melalui akses
ke literatur dan sumber informasi yang
tersedia secara daring.

Waktu pelaksanaan penelitian ini
akan meliputi periode yang mencakup
tahap persiapan, pengumpulan data,
analisis data, dan penyusunan laporan.
Proses pengolahan data  meliputi
transkripsi wawancara, pengorganisasian
data sekunder, dan pembuatan sintesis
data untuk analisis. Analisis data
dilakukan dengan mengidentifikasi pola,
tema, dan temuan utama yang muncul
dari data primer dan sekunder yang
terkumpul.

Melalui pendekatan ini, diharapkan
dapat diperoleh pemahaman vyang
mendalam tentang sistem saat ini, serta
rekomendasi yang tepat untuk
implementasi SIG berbasis web dalam
pengelolaan izin usaha pertambangan di
Provinsi Papua.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil wawancara dan observasi

ditemukan bahwa sistem yang berjalan
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dianggap kurang efisien, pengguna
informasi harus datang ke kantor untuk
mendapatkan informasi IUP. Berikut ini
alur sistem saat ini.

l ]

Masyareat

-

i

Begten Unum Kepala Dinas

.
r

-

Bidang Pertembengan

]

Gambar 1 Alur sistem yang berjalan

Pencari informasi pergi langsung ke Dinas
Energi dan Sumber Daya Mineral Papua
untuk memasukkan surat permohonan
data IUP. Permohonan tersebut
diteruskan kepada Kepala Dinas untuk
arahan melalui disposisi. Kepala Dinas
memberikan persetujuan dan disposisi

kepada Bidang Pertambangan yang
relevan. Petugas bagian umum
memberikan disposisi yang disetujui

kepada Bidang Pertambangan. Pencari
informasi diberi informasi perkembangan
melalui kontak yang diberikan atau
diberitahu langsung untuk kembali ke
Bidang Pertambangan.

Masyarakat yang telah mendapat

arahan langsung menuju Bidang
Pertambangan. Bidang Pertambangan
bertemu dengan masyarakat yang

mencari informasi dan memberikan data
IUP yang diminta.

Kebutuhan sistem
Untuk membangun SIG terdapat dua

kategori kebutuhan, vyaitu kebutuhan
fungsional dan non fungsional.

Kebutuhan fungsional merupakan
fungsi-fungsi yang dibutuhkan didalam



sistem. Berikut ini kebutuhan fungsional
dari sistem yang akan dibangun,
kebutuhan fungsional sistem meliputi
autentikasi pengguna dan admin. Sistem
mampu mengelola data spasial dan non
spasial, sistem mampu menampilkan
informasi spasial dan non spasial.

Sedangkan untuk kebutuhan non
fungsional meliputi, sistem dibangun
berbasis website, sistem menggunakan
bahasa Indonesia.

Pemodelan sistem
Berikut ini gambar 2, yaitu alut sistem

yang akan dibangun.

SISTEM INFORMASI

GEOGRAFIS LOKASIIZN
USAHA PERTAMBANGAN | Informasi peta
(IUP) PROVINSI PAPUA
BERBASIS WEB (STUDI
KASUS : DINAS ENERGI |

DAN SUMBER DAYA

MNERAL PROVINS

PAPUA)

Data atribut (data non spasial) Informasi Dokumen sebaran (UP

Data peta (data spasial|
Admin | Data admin

>

r v v

<

Informasi admin

Daftar / Login
Lihat1UP

-~

Laporan jumiah user
Kepala dinas

>

“
Laporan jumiah IUP

Gambar 2 Alur sistem yang akan dibangun

Pencari informasi pergi langsung ke Dinas
Energi dan Sumber Daya Mineral Papua
untuk memasukkan surat permohonan
data IUP.

Permohonan tersebut diteruskan
kepada Kepala Dinas untuk arahan
melalui disposisi. Kepala Dinas
memberikan persetujuan dan disposisi
kepada Bidang Pertambangan yang
relevan.

Petugas bagian umum
memberikan disposisi yang disetujui
kepada Bidang Pertambangan. Pencari
informasi diberi informasi perkembangan
melalui kontak yang diberikan atau
diberitahu langsung untuk kembali ke
Bidang Pertambangan. Masyarakat yang
telah mendapat arahan langsung menuju
Bidang Pertambangan.
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Bidang Pertambangan bertemu
dengan masyarakat yang mencari
informasi dan memberikan data IUP yang
diminta. Hal ini tidak efisien dan menguras
tenaga, maka diperlukan dibangunya
sistem yang mempermudah proses
penyampaian informasi.

Kebutuhan Software dan Hardware
Dalam membangun sistem dibutuhkan

perangkat lunak (software) dan perangkat
keras (hardware), dalam hal membangun
sistem  berbasis website, terdapat
beberapa software yang dibutuhkan.
Diantaranya adalah XAMPP, berikut ini
gambar 3 yaitu tampilan XAMPP

E YAMIPP Control Panel v3.2.2 [ Compied: Nov 12th 2015 - 0 X

[ xaweconrolpanelvizz F oot

™
losies T

Senice  Module  PID(s) Portis)  Actions
e 8,43 s Gy Ls sl
ySQL 15582 06 Shp Admin Config Logs Explorer
Fills Sart A Cofg | Lo ¥ senvices
Mercury Start Admn Confg | Logs g Hep

Toncat st | A Confg | Logs ot

5T02 [main] mitiakzing Control Panel

5T [main] Windaws Version: Home 64-bit

7.02 [main] JAMPP Version: 5.6.30
15702 [main] Cantrol Panel Version: 322 Campiled: Nov 12th 2015 |
15702 [main] Yo are not running with administrator nghts
5702 [main] most appi whengver you do
15702 [main] there wil b

5T [main] JAMPP Installation Directory: “d-xamppl™
5T2 [main] Checking for prerequisites

5104 [main] Al prerequisites found

TET04 [main] nitiaizing Modules

TAMPP MySQL is already running on port 3306
Staring Check-Timsr

Cantrol Panel Ready

Adtemping to start Apache app.

Siatus change detected: running

]
Gambar 3 Tampilan Software XAMPP

XAMPP merupakan aplikasi yang dapat
digunakan untuk menjalankan komputer
menjadi webserver fileserver maupun
database server [12,13,14].

XAMPP sendiri merupakan software yang
digunakan dalam membangun sistem
ini,dan digunakan untuk memanfaatkan

database server serta menjalankan
program Hypertext Processor (PHP).
berikut ini database yang dibangun

menggunakan phpmyadmin yang sudah
terdapat pada XAMPP [15,16].



Berikut ini merupakan gambar 4 vyaitu
desain dari database yang digunakan
dalam membangun sistem ini.

ﬂ o sigtambang admin
@ id_admin : int(20)
2 nama_admin : varchar(30)

5 username_admin : varchar(30)

5 password_admin : varchar(50)

v

@ 1d_user - int(11)

sigtambang user

: nama_user : varchar(30)
: username_user : varchar(30)

5 password_user : varchar(30)

Jo

@ id_lokasi : int(11)

sigtambang lokasi

2 nama_lokasi : varchar(250)
°1 keterangan : longtext

7 lattitude : varchar(220)

2 longitude : varchar(250)

Gambar 4 Rancangan Database sistem yang
akan dibangun

Database diberi nama sigtambang dan
memiliki 4 tabel yaitu tabel admin yang
digunakan untuk menampung data admin,
tabel wuser yang digunakan untuk
menampung data user dan tabel lokasi
yang digunakan untuk menampung data
lokasi peta.
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Selain software terdapat hardware
yang digunakan dalam membangun
sistem ini, berikut ini tabel 1 yaitu halaman
kebutuhan hardware untuk menjalankan
sistem.

Tabel 1 Kebutuhan Sitem

No Nama hardware | keterangan
1 CPU Spesifikasi
minimum prosesor
13
2 RAM Spesifikasi
minimum 2GB
3 HARDDISK Spesifikasi
minimum 512MB
4 LCD 14 inch
Kebutuhan hardware untuk
menjalankan sistem. Prosesor digunakan
sebagai otak sebuah sistem, RAM
(random access memory) digunakan
untuk menyimpan data sementara,

Hardisk digunakan untuk menyimpan file
dan menjalankan sistem operasi, LCD
(liquid crystal display) digunakan sebagai
perangkat output yang menampilkan data
[17,18].

Halaman Admin
Halaman admin dapat diakses setelah

melakukan proses autentikasi, halaman
admin sendiri terkoneksi ke dalam

database sigtambang berikut ini gambar 5
koneksi

yang merupakan konfigurasi
database pada sistem.

connect error);

Gambar 5 skrip koneksi database



Tampilan halaman login sendiri dibuat
menggunakan HTML (hypertext markup
language) berikut ini tampilan halaman
login admin.

Login Admin SIG

Username:

Kata Sandi:

Gambar 6 Tampilan Halaman Login Admin

Setelah login admin akan masuk
ke halaman dashboard, berikut ini
halaman dashboard yang berfungsi untuk
mengelola data non spasial (data yang
berisi  lokasi, nama lokasi serta
keterangan-keterangan  yang bukan
merupakan grafik / peta) sedangkan data
spasial merupakan data yang berbentuk
grafik, input data ini menggunakan
longitude dan latitude yang berasal dari
google maps, berikut ini gambar 7 yaitu
halaman input data.

Input Data

Nema Lokasi

sterangan

Gambar 7 Tampilan Halaman Input Data
Admin dapat melihat data yang telah

diinputkan kedalam database, berikut ini
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merupakan halaman peta, yang berisi
data spasial dan non spasial.

Litgtpets e besar

Sami

Pelabuhan SARM Q

Peta Lokasi

Data Lokasi data non spasial

D Nema

s Lo | et Latiude Logude £

KK: PT. KUMAMBA
MINING Peabat
Benwenang MENTERI
Neima Provinsi PAPUA
Nema Kebugatsn
SHRI P PARUA bt bkl
Lokasi Tambang +
JAYAPURA Knde
Komoits Mineral
Bukan Logam Kods l 4
Jenis Homodies 3 22
Nama Perusghagn
KUMABA MINING
PT Jonis Baden Useha
§ KUMAMBA | PT Nomor SK 13K/

MNNG | HKOEDIB M ' data spasial

Gambar 8 Tampilan Halaman Peta

Puis) Sinale

P —
Frasnlagooat D 6204 Py - apokat oo et

-1 B66404426110253 | 134.7505586430723 | Edit

Selanjutnya merupakan tampilan halaman
pengaturan, dimana halaman ini berisi
form pengaturan password admin, jika
admin ingin mengganti password, serta
halaman ini juga memiliki tampilan tabel
user yang dapat melihat username dan
password admin. Berikut ini gambar 9
yaitu tampilan halaman pengaturan admin.

Input Data

e

KONFIRMAST PASSIWORD BARU

Data Pengguna

1D Pengguna Nama Pengguna Username EDIT
1 pengguna tampan user Edit

Gambar 9 Tampilan Halaman Pengaturan Admin

Halaman admin dan halaman user
memiliki kesamaan, hanya saja, admin
memiliki otorisasi lebih, yaitu admin dapat
menambahkan data pada  sistem
melakukan edit data dan mengatur
pengguna, sedangkan pengguna hanya
dapat melihat peta [19,20].



Halaman Pengguna
Pengguna yang mendaftar ke sistem

untuk melihat data ijin usaha tambang,
untuk dapat masuk kedalam sistem
pengguna harus melakukan langkah
autentikasi terlebih dahulu. Selanjutnya
berikut ini gambar 10 merupakan halaman
pengguna.

Selamat datang di Halaman Pengguna

Selamet datang o Sistem Informsi Geografis Lokesi(zin Uszha Pertzmbangan
(1UP) Provinsi Papua! Kami hedlr unfuk memberken kemudahan dalam kses dan
mangjemen nformesi lekait zin Usaha Petambangan di wizyah Papua. Dengen
sistem i, kami bertjuzn unfuk memiasiiasi para pengusana delam mendzpatkan
nformas yang mereka bufuhkan sekalgus membantu nstansi trkeit dalam
menyajien dan memantau dala lerket [UP, Mar bersam-sama menjadican indusf
pertambangen di Provinsi Papua lebih efien, ransparen, dan berkelanjian. Terima
Kash afas partispesidan dukungan Anda. Selamat menggunakan Sistem rformasi
(Gengrafs LokasiIUP semoga bemanfaat bagisemua phek!

Gambar 10 Tampilan Halaman Pengguna

Pengguna vyang telah masuk
kedalam sistem akan dihadapkan dengan
menu peta, menu peta digunakan untuk
melihat data IUP yang telah terdaftar pada

sistem. Berikut ini gambar 11 Vvyaitu
halaman peta bagi pengguna.

Peta Lokasi sam

Data Lokasi Fuans gy O

0| Nama

Lokesi | Lok Keterangan

Latiiude Longitude

KIC PT. KUMAMBA MINNG st of
Pojabat Barwenang
MENTER! Nama Provins!
PAPLIA Nama Kabupaten
SARMI Pulsu PAPUA Lokssi
E vt SOB
Komoditss Winersl Eukan +
Logam Kode Jenis Kormadias
33 Nama Perusahaan
PT KUMAMBA MINING Jenis .
5 | KUMAMBA | Bacan Usaha PT Nomor SK | 1.865404428110253 | 138.75055085430723
MINNG | 13KIHK 02DJB 2021
Tenggal Berlaku SK
52021 Tanggel Berakhic
SK 1111512023 Tahapan
Kogiatan EKSPLORAS Jeris
12t KK Luas Wiayah (Ha)
6680500 Status CAC -
Gengras| Kontiak GEN V1
Komoditas ZIRKON Single 10
1500002332014052

Gambar 11 Tampilan Halaman Peta Bagi
Pengguna

Pruseughoae Dapes | P L

Gambar 11 memiliki kesamaan dengan
gambar 8, perbedaan terdapat pada tabel,
dimana halaman peta pengguna tidak
terdapat halaman edit, karena pengguna
tidak memiliki otorisasi untuk mengubah
data pada peta.
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Hasil penelitian
Garis besar penelitian ini  adalah

menemukan masalah yang ada pada
dinas energy dan sumber daya mineral

provinsi  papua. Masalah tersebut
didapatkan dari hasil wawancara dan
observasi, selanjutnya sistem yang

dibangun di uji untuk mengetahui
keberhasilan dalam membangun sebuah
sistem. Uji yang dilakukan adalah uji
fungsionalitas yang digunakan untuk
memastikan segala fungsi yang ada dapat
berjalan sesuai dengan kebutuhan
fungsional sistem. Berikut ini tabel 2 yang
berisi hasil uji fungsional sistem.

Tabel 2 Hasil Uji Fungsionalitas

No Fungsi Hasil uji
1 Login Admin Valid
2 Login User Valid
3 Input data IUP Valid
4 Edit data IUP Valid
5 Edit data Valid

pengguna
6 Lihat data IUP Valid
admin
7 Lihat data IUP Valid
pengguna
Hasil uji fungsionalitas pada tabel 2

memiliki nilai valid, artinya semua fungsi
yang dibutuhkan telah berhasil dibangun.

KESIMPULAN

Kesimpulan harus mengindikasikan
secara jelas hasil-hasil yang diperoleh,
kelebihan dan kekurangannya, serta
kemungkinan pengembangan selanjutnya.
Simpulan merupakan sintesa kesesuaian
antara masalah, tujuan, dan hasil.
Penulisan simpulan tidak menggunakan
pointer dan penomoran tetapi
menggunakan alinea. Saran merupakan
tindak lanjut atau implementasi dari
simpulan.
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